
di Kabupaten Pati. Namun,
ada pula banjir yang dise-
babkan jebolnya tanggul su-
ngai.

Untuk ketinggian genangan
banjir di masing-masing
daerah berbeda-beda, antara
20-60 cm, termasuk akses
jalan warga juga ada yang ter-
genang. Meskipun demikian,
hingga Senin (10/2) belum ada
warga yang mengungsi. Untuk
antisipasi penyakit, kata Budi,
disediakan posko pengobatan
gratis oleh Puskesmas, di an-
taranya Puskesmas Sukolilo I
guna memberikan pelayanan
di bidang kesehatan akibat
banjir yang dapat berdampak
pada penyakit gatal-gatal dan
demam.

Sementara itu Dinas Per-

tanian dan Pangan Kabupaten
Kudus, Jawa Tengah, menga-
jukan klaim terhadap 282,66
hektare tanaman padi petani
yang puso akibat banjir dan
telah didaftarkan dalam
Program Asuransi Usaha Tani
Padi (AUTP). “Untuk total la-
han tanaman padi yang puso
di Kabupaten Kudus memang
lebih banyak karena data se-
belumnya mencapai 438,10
hektare. Akan tetapi yang ikut
program asuransi hanya
282,66 hektare,” kata Kepala
Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kudus Didik Tri
Prasetiyo di Kudus.

Dari luas lahan 282,66 hek-
tare tanaman padi yang puso
itu, kata Didik, tersebar di tiga
kecamatan, yakni Kecamatan

Kaliwungu, Undaan, dan
Mejobo. Sedangkan terbanyak
dari Kaliwungu mencapai
149,33 ha, selebihnya dari
Kecamatan Undaan dan
Mejobo.

Sementara lahan tanaman
padi yang didaftarkan meng-
ikuti Program AUTP mencapai
1.000 ha. Dari ratusan hektare
lahan tanaman padi yang
didaftarkan Program AUTP,
sebagian besar panen tahun
2024, sedangkan sebagian
lainnya perkiraan panen tahun
2025 karena tanamnya pada
November dan Desember
2024.

Sedangkan yang panen
tahun 2024, kata Didik, tanam-
nya di Februari, Maret, April,
dan Mei 2024. Perkiraan pa-

nen tahun 2025 ada yang jatuh
pada bulan Februari, Maret,
dan April 2025 dengan luas
areal lahan bervariasi.

Berdasarkan data terbaru,
luas tanaman padi yang ter-
dampak banjir per 8
Februari 2025 seluas 701,02
hektare yang tersebar di
Kecamatan Undaan, Me-
jobo, Jati, dan Jekulo. Dari
luas lahan seluas itu, terma-

suk di dalamnya lahan ta-
naman padi yang puso.

“Tanaman padi yang puso
biasanya tergenang hingga ti-
dak terlihat daunnya berlang-
sung lama. Sedangkan yang
masih terlihat daunnya sehing-
ga masih bisa terkena sinar
matahari dan memungkinkan
terjadi fotosintesis biasanya
tahan dalam jangka lama,”
ujarnya.                    (Ant/San)-d
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“Kami akan memba-

ngun kampung Indonesia

di Gaza, sebagai bentuk

dukungan kepada Pales-

tina sampai merdeka,î ka-

ta Ketua Umum Baznas

RI, Prof Dr KH Noor

Achmad MA pada Tabligh

Akbar memperingati

Israk Mikraj Nabi Mu-

hammad di Masjid Agung

Jawa Tengah (MAJT),

Semarang, Jumat (7/2).

Untuk membangun fasi-

litas di Gaza itu, munurut

Noor Achmad telah

dilakukan koordinasi de-

ngan Kementerian Luar

Negeri dan Wakil Menteri

Luar Negeri, Anis Matta.

“Anggaran yang dibu-

tuhkan sementara Rp500

miliar sudah cukup,î

ujarnya. Langkah memba-

ngun kampung Indonesia

di Gaza ini menyusul ter-

jadinya genjata senjata

antara Palestina dengan

militer Israel.

Namun, Amerika Seri-

kat minta agar jalur Gaza

dikosongkan dari per-

mukiman warga. Oleh

karenanya, dalam waktu

dekat Baznas RI akan ke

Gaza, untuk membangun

dapur umum bagi warga

setempat. Bulan Rama-

dan mendatang akan

membuka dapur umum di

Gaza, tujuannya agar

segera ada bangunan di

sana sehingga  rakyat tak

digusur. Ini akan menda-

patkan dukungan dari ne-

gara Islam lainnya.

Noor Achmad yang juga

Ketua Umum PP MAJT

menambahkan perlu

menyampaikan masalah

Palestina dalam Tabligh

Akbar memperingati

Israk Mikraj, karena seba-

gai pembicara adalah

Buya Yahya. Buya Yahya

adalah pemimpin Yayasan

Albajah di Cirebon, Jawa

Barat yang telah banyak

membantu Baznas RI

memberikan sumbanguan

untuk Palestina. “Saya

cerita Palestina ini ada

Buya Yahya yang penga-

ruhnya sangat besar di

Indonesia. Melalui Ya-

yasan Albajah telah

benyak memberikan sum-

bangan untuk Palestina,î

ujarnya.

Dalam kesempatan ini

Prof Noor Achmad menya-

takan setengah tidak per-

caya saat mendapat lapor-

an kalau Buya Yahya akan

hadir di MAJT. “Saat dila-

pori Buya Yahya dalam

perjalan dari Jawa Timur

ke Semarang akan hadir di

MAJT, saya setengah tak

percaya,” ujarnya. Sosok

Buya Yahya, imbuh Noor

Achmad merupakan panu-

tan yang patut menjadi

contoh, sehingga merasa

bersyukur bisa hadir di

MAJT. (Cha)-d

SEMARANG (KR) -

Semangat tinggi maha-

siswa Program Pendi-

dikan Guru (PPG) calon

guru angkatan tahun

2004 Fakultas Ilmu Pen-

didikan dan Humaniora

(FIPH) Universitas Mu-

hammadiyah Semarang

(Unimus). Serta didukung

para pelatih yang sangat

profesional dari Kodim

0733/Kota Semarang

Kodam IV/Diponegoro.

Mereka pun mampu

menuruni tebing dengan

tali, merayap di tanah,

merayap di atas tali di ke-

tinggian tertentu dan

masih banyak aktivitas

kemiliteran lainnya. Juga

sejumlah aktivitas per-

mainan yang memer-

lukan kerja sama tinggi,

kekompakan tinggi di

group serta fokus yang

tinggi.

Kaprodi PPG FIPH

Unimus Dr Siti Aimah

MPd menyampaikan se-

bagai calon pendidik, ma-

hasiswa Pendidikan

Profesi Guru Universitas

Muhammadiyah

Semarang 2024 diharap-

kan dapat menjadi garda

terdepan dalam

menanamkan semangat

nasionalisme dan patrio-

tisme kepada peserta

didik. Pelaksanaan Pendi-

dikan Bela Negara dan

Wawasan Kebangsaan

menjadi salah satu kom-

ponen esensial dalam

kurikulum Pendidikan

Profesi Guru Unimus .

“Pendidikan ini diran-

cang untuk membekali

Calon Guru dengan pema-

haman mendalam ten-

tang peran mereka seba-

gai bagian dari negara

yang berdaulat serta se-

bagai pendidik yang

mampu menanamkan ni-

lai-nilai kebangsaan kepa-

da generasi muda,” ujar

Dr Siti Aimah MPd,

Minggu (9/2). (Sgi)-d

Mahasiswa PPG Unimus Digembleng Bela Negara 

Baznas Akan Dirikan Kampung Indonesia RI di Gaza Palestina

KR-Chandra AN
Prof Dr KR Noor Achmad (kiri) menyampaikan

rencana Baznas RI mendirikan Kampung

Indonesia di Gaza Palestina.

KR-Sugeng Irianto
Peserta sedang latihan merayap di atas tali.

SEMARANG (KR) - Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) RI
berencana akan membangun sejumlah fasilitas umum seperti
rumah sakit, sekolah, masjid, dan apartemen di wilayah Gaza
Palestina. 

JAWATENGAH

KETUA Komisi A DPRD
Jateng Imam Teguh Purno-
mo mengatakan, Kabupaten
Klaten masih menyisakan
505.826 keluarga tergolong
miskin. Ini membutuhkan pe-
nanganan khusus supaya
mereka bisa terentaskan dari
kemiskinan.

Imam Teguh Purnomo me-
ngatakan hal ini kepada
wartawan saat kunjungan
kerja ke Klaten Senin (3/2).
Kunjungan kerja ini terkait de-
ngan kebijakan program per-
cepatan penanggulangan kemiskinan di
Jateng.

Ikut mendampingi dalam kunjungan
tersebut staf Inspekturat Jateng, Bappeda
Jateng, BPKAD Jateng, Dispermasdes-
dukcapil Jateng, dan Disperakim Jateng.

Supaya fokus dalam melaksanakan pe-
nanggulangan kemiskinan dibutuhkan ko-
laborasi antarlembaga, baik di tingkat ka-
bupaten, Provinsi, maupun pusat. Dalam
pelaksanaan Musyawarah Rencana
Pembangunan (Musrenbang) mulai dari
tingkat kecamatan sampai provinsi, soal
pengentasan kemiskinan harus menjadi
materi pembahasan yang melibatkan juga
anggota DPRD Jawa Tengah dari dapil
Klaten, Sukoharjo, dan Solo.

Dengan langkah-langkah
tersebut diharapkan angka
kemiskinan di Klaten bisa
tertangani bersama dan
berkurang secara signifikan.
Selain itu penanganannya
bisa tepat sasaran baik
penerimanya maupun se-
cara anggaran. Anggota
Komisi A Sumarsono meng-
akui masalah kemiskinan
telah menjadi problematika
semua daerah. Banyak fak-
tor yang melatarbelakangi-
nya. Mulai dari rendahnya

pengetahuan, ketrampilan, produktivitas,
hingga pendapatan masyarakat yang
masih rendah.

Selain itu, pemutusan hubungan kerja
(PHK) juga turut andil dalam penambahan
kasus kemiskinan. Tidak dipungkiri setelah
ada PHK, pendapatan seseorang bisa
berkurang atau bahkan hilang.
Pendapatan kurang atau setara Rp
477.000/bulan masuk kategori orang
miskin bawah. Sedangkan dengan penda-
patan Rp 900.000/bulan masuk kategori
miskin menengah. ❑-d

(Disampaikan oleh Ketua Komisi A
DPRD Jateng Imam Teguh Purnomo
kepada wartawan KR Biro Semarang

Budiono Isman-Anf)

Klaten Masih Sisakan 505.000 Keluarga Miskin

KR-Budiono
Imam Teguh Purnomo. 

Terkait perkara ini, JPU juga mendakwa
ibunda terpidana pembunuhan Ronald
Tannur, Meirizka Widjaja Tannur dengan dak-
waan memberikan suap kepada tiga hakim di
Pengadilan Negeri Surabaya sebesar Rp 4,67
miliar untuk memberikan vonis bebas pada
kasus anaknya. JPU Nurachman Adikusumo
mengungkapkan, uang tunai keseluruhan
yang diberikan meliputi Rp 1 miliar dan 308
ribu dolar Singapura atau setara dengan Rp
3,67 miliar (kurs Rp11.900). “Suap diberikan
kepada Hakim Ketua Erintuah Damanik be-

serta hakim anggota Mangapul dan Heru
Hanindyo,” ucap JPU pada sidang pemba-
caan surat dakwaan di Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi (Tipikor) Jakarta, Senin.

Atas perbuatannya, Meirizka terancam pi-
dana dalam Pasal 6 Ayat (1) huruf a atau
Pasal 5 Ayat (1) huruf a juncto Pasal 18
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 ten-
tang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
sebagaimana diubah dan ditambah dengan
UU Nomor 20 Tahun 2001 jo Pasal 55 Ayat (1)
Ke-1 KUHP. (Ful)-d
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Dalam sambutannya pada acara pembukaan Kongres
XVIII Muslimat Nahdlatul Ulama (NU) di Surabaya Jawa
Timur, Senin (10/2), Prabowo menyampaikan perintah itu se-
bagai tindak lanjut setelah beberapa waktu sebelumnya su-
dah memberikan peringatan kepada para koruptor untuk
mengembalikan curian dari uang rakyat di 100 hari pertama
pemerintahannya.

“Sudah 100 hari, mbok sadar, mbok bersihkan diri ya kan.
Hai koruptor-koruptor yang kau curi mbok kembaliin untuk
rakyat. Kalau malu-malu nanti kita cari cara yang nggak malu.
Tapi mbok ya kembaliin. Saya tunggu 100 hari, 102 hari, 103
hari ini sudah 100 berapa hari ya, apa boleh buat terpaksalah
Jaksa Agung, Kapolri BPKP, KPK silakan (ditindak tegas),”
kata Prabowo seperti disaksikan dari siaran YouTube
Sekretariat Presiden.

Prabowo menjelaskan, pada 100 hari pemerintahannya
bersama Kabinet Merah Putih, prinsip mendahulukan ke-
baikan dan kerukunan menjadi hal yang dipegangnya untuk
menghadirkan program-program bagi masyarakat.

Dengan begitu, menurut Kepala Negara, setiap langkah
yang dikerjakan bersama Kabinet Merah Putih dapat berjalan
dengan lancar dan bermanfaat bagi rakyat. Namun, dalam
menyikapi koruptor, Prabowo dengan tegas menyatakan
mengambil sikap sebaliknya agar para koruptor jera.

“Kalau maling nggak usah diajak rukun. Saya hanya ingin
mengajak kebaikan,” katanya.

Prabowo juga mengatakan langkah tegas harus diambil
untuk menindak para koruptor, karena masyarakat Indonesia
saat ini sudah jengah dan tidak lagi bisa dibohongi. Dengan
dukungan rakyat, Presiden merasa jeratan hukum diperlukan
agar kekayaan yang dimiliki Indonesia tidak lagi disalahguna-
kan.

“Saya nangkap di mana-mana rakyat kita sudah tidak mau
lagi membiarkan kekayaan rakyat diambil terus. Saya benar-
benar merasa mendapat kekuatan hari ini dan hari-hari setiap
saat saya turun melihat rakyat di mana-mana dan saya ke
mana-mana. Saya merasakan rakyat itu sudah tidak bisa di-
bohongi lagi,” ujar Prabowo. (Ant/Obi)-d
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